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Kata Pengantar

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals, SDGs) poin kedua menyatakan mengakhiri
kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan peningkatan gizi,
dan mencanangkan pertanian berkelanjutan. Sejalan dengan
upaya untuk mencapai tujuan ini, diperlukan dukungan data
yang kredibel dan up to date, termasuk data mengenai pola
konsumsi penduduk di suatu wilayah.

Publikasi Ringkasan Pola Konsumsi merupakan
perwujudan dari tanggung jawab BPS sebagai lembaga yang
bertugas menyediakan data statistik dasar sebagai masukan
bagi perencanaan pembangunan. Publikasi ini ini menyajikan
data konsumsi dan pengeluaran penduduk berdasarkan hasil
Susenas September 2018. Data yang dicakup meliputi
pengeluaran rumah tangga untuk makanan dan bukan
makanan, tingkat dan pola konsumsi serta perilaku konsumen
di Nusa Tenggara Timur.

Kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam
penyusunan publikasi ini, kami sampaikan terimakasih. Kritik
dan saran yang konstruktif sangat diharapkan untuk perbaikan
publikasi yang akan datang.

Kupang, Maret 2019

Badan Pusat Statistik

Provinsi Nusa Tenggara Timur
Kepala

Maritje Pattiwaellapia S.E, M.Si
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1. Penjelasan Teknis
Ruang Lingkup

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) merupakan survei rutin
yang diadakan oleh Badan Pusat Statistik setiap tahun. Sebanyak dua kali
pelaksanaan Susenas, di Bulan Maret dan Bulan September. Ruang lingkup
publikasi ini adalah Susenas September 2018 yang mencakup 2.720 rumah
tangga sampel yang tersebar di 22 kabupaten/kota di Nusa Tenggara
Timur. Jumlah sampel ini jauh lebih sedikit dibandingkan jumlah sampel
Susenas Maret 2018 sehingga estimasi data Susenas September 2018
hanya dapat menjangkau hingga level provinsi.

Seluruh rumah tangga sampel dicacah oleh petugas pencach
lapangan secara door to door. Responden diberikan pertanyaan terkait
komoditas yang dikonsumsi oleh seluruh anggota rumah tangga selama
seminggu terakhir baik kuantitas maupun uang yang dikeluarkan untuk
pemenuhan konsumsi komoditas tersebut. Komoditas yang dikonsumi
responden mencakup komoditi makanan dan non makanan selama
seminggu, sebulan, dan setahun terakhir.

Kerangka Sampel
Kerangka sampel Susenas adalah Blok Sensus (BS) yang telah

terlebih dahulu dilakukan pengelompokkan (stratifikasi) untuk menjamin
keterwakilan populasi wilayah dan sampel yang lebih representatif.
Stratifikasi blok sensus dilakukan menurut klasifikasi urban/rural dan
kategori kesejahteraan rumah tangga per BS. Pada tingkatan rumah
tangga, stratifikasi dilakukan berdasarkan tingkat pendidikan kepala rumah
tangga untuk menjaga keterwakilan dari nilai keragaman karakteristik
rumah tangga.

Sampel Susenas September 2018 dipilih dengan menggunakan
metode two stage one phase stratified sampling. Pada tahapan pertama
dilakukan pemilihan atas sampel blok sensus dan tahapan kedua adalah
pemilihan rumah tangga. Prosedur penarikan sampel untuk estimasi
kabupaten/kota berbeda dengan estimasi provinsi. Untuk estimasi tingkat
propinsi, dipilih 7.500 BS secara systematic sampling dari 300.000 BS
estimasi kabupaten/kota sesuai alokasi dan mempertimbangkan distribusi
sampel per strata di tingkat kabupaten/kota. Selanjutnya memilih 10
rumah tangga hasil pemutakhiran blok sensus secara systematic sampling
dengan implicit stratification menurut pendidikan KRT.
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Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dari rumah tangga terpilih dilakukan

dengan cara wawancara langsung antara petugas pencacah dengan
responden. Pertanyaan atau keterangan yang menyangkut individu
dikumpulkan melalui wawancara dengan individu yang bersangkutan.
Sementara pertanyaan atau keterangan menyangkut rumah tangga,
dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala rumah tangga,
suami/istri kepala rumah tangga atau anggota rumah tangga yang
mengetahui karakteristik yang ditanyakan.

Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan

dimulai dari BPS Kabupaten/Kota dengan kegiatan receiving/batching,
editing/coding, dan entri data. Setelah terbentuk raw data, BPS Provinsi
melakukan validasi sederhana. Tahapan terakhir dari proses pengolahan
data dilakukan di BPS Pusat yaitu proses validasi lengkap untuk
menghasilkan data yang bersih (clean data).

Klasifikasi Perkotaan dan Perdesaan
Sampel Susenas dirancang untuk dapat menghasilkan

estimasi tingkat provinsi dan nasional dan dapat dibedakan menurut
daerah perkotaan dan perdesaan. Adapun dasar penetapan alokasi
sampel perkotaan dan perdesaan dilakukan secara Probability
Proportional to Size dengan size banyaknya rumah tangga Sensus
Penduduk 2010 (SP2010).

2 Ringkasan Pola Konsumsi Penduduk Provinsi NTT September 2018

Desain Sampel
Pencacahan dilaksanakan bulan September, dengan total

sampel secara nasional 75.000 rumah tangga dari 7.500 BS. Di Nusa
Tenggara Timur mencakup 272 BS atau 2.720 rumah tangga.
Pemilihan sampel dilakukan secara sistematik sehingga komposisi BS
terpilih per strata sebanding dengan komposisi BS berdasarkan
stratifikasi di setiap kabupaten/kota.
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Blok Sensus
Blok Sensus (BS) merupakan wilayah kerja dari seorang

petugas lapangan pada Susenas September 2018. Blok Sensus terpilih
sudah ditentukan oleh BPS RI dan terdaftar pada Daftar Sampel Blok
Sensus (DSBS). Blok sensus harus memiliki batas-batas yang jelas/mudah
dikenali, baik batas alam maupun batas buatan. Batas satuan lingkungan
setempat (SLS seperti RT, RW, dusun, lingkungan, dsb) diutamakan
sebagai batas blok sensus jika batas SLS tersebut jelas.

Rumah Tangga Biasa
Seorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian

atau seluruh bangunan fisik/sensus, dan biasanya makan bersama dari
satu dapur. Makan dari satu dapur adalah mengurus kebutuhan sehari-
hari bersama menjadi satu. Bentuk rumah tangga biasa antara lain: (i)
orang yang tinggal bersama istri dan anaknya; (ii) orang yang menyewa
kamar atau sebagian bangunan sensus dan mengurus makannya sendiri;
(iii) keluarga yang tinggal terpisah di dua bangunan sensus, tetapi
makannya dari satu dapur; (iv) rumah tangga yang menerima pondokan
dengan makan, yang pemondoknya kurang dari 10 orang; (v) pengurus
asrama, panti asuhan, lembaga pemasyarakatan, dan sejenisnya yang
tinggal sendiri maupun bersama istri, anak serta anggota rumah tangga
lainnya, makan dari satu dapur yang terpisah dari lembaga yang
diurusnya; (vi) beberapa orang yang menyewa kamar secara bersama
namun mengurus makannya sendiri-sendiri.

Rumah Tangga Khusus
Rumah tangga khusus adalah : (i) orang-orang yang tinggal di

asrama, tangsi, panti asuhan, lembaga pemasyarakatan atau rumah
tahanan yang pengurusan kebutuhan sehari-harinya dikelola oleh satu
yayasan atau lembaga; (ii) kelompok yang mondok dengan makan dan
jumlah 10 orang atau lebih. Susenas hanya mencacah rumah tangga
biasa.

Ringkasan Pola Konsumsi Penduduk Provinsi NTT September 2018 3

http
s:

//n
tt.

bps.g
o.id



Anggota Rumah Tangga
Semua orang yang biasanya bertempat tinggal di suatu rumah

tangga, baik yang berada di rumah pada saat pencacahan maupun
sementara tidak ada. Anggota rumah tangga yang telah bepergian 6 bulan
atau lebih, dan anggota rumah tangga yang bepergian kurang dari 6 bulan
tetapi bertujuan pindah/akan meninggalkan rumah, tidak dianggap sebagai
anggota rumah tangga. Orang yang telah tinggal di suatu rumah tangga 6
bulan atau lebih atau yang telah tinggal di suatu rumah tangga kurang dari
6 bulan tetapi berniat menetap di rumah tangga tersebut dianggap sebagai
anggota rumah tangga.

Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Sebulan
Pengeluaran untuk konsumsi makanan dihitung selama

seminggu terakhir, sedangkan konsumsi bukan makanan dihitung selama
sebulan dan setahun terakhir. Baik konsumsi makanan maupun bukan
makanan selanjutnya dikonversikan ke dalam pengeluaran rata-rata
sebulan. Angka konsumsi atau pengeluaran rata-rata per kapita yang
disajikan dalam publikasi ini diperoleh dari hasil bagi jumlah konsumsi
seluruh rumah tangga (baik mengkonsumsi atau tidak) terhadap jumlah
penduduk.

Konsumsi Rumah Tangga
Konsumsi rumah tangga yang dicakup dalam Susenas meliputi

konsumsi makanan dan konsumsi bukan makanan, tanpa membedakan asal
barang. Konsumsi rumah tangga dapat berasal dari pembelian, produksi
sendiri, atau pemberian orang lain, sepanjang barang atau jasa dikonsumsi
oleh anggota rumah tangga. Konsumsi rumah tangga terbatas pada
pengeluaran untuk kebutuhan rumah tangga saja, tidak termasuk konsumsi
atau pengeluaran untuk usaha atau yang diberikan kepada pihak lain.
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Data pengeluaran dapat mengungkap tentang pola konsumsi rumah
tangga secara umum menggunakan indikator proporsi pengeluaran untuk
makanan dan non makanan. Komposisi pengeluaran rumah tangga dapat
dijadikan ukuran untuk menilai tingkat kesejahteraan ekonomi penduduk,
makin rendah persentase pengeluaran untuk makanan terhadap total
pengeluaran menunjukan makin membaik tingkat kesejahteraan suatu
rumah tangga.

Pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan akan makanan merupakan
kebutuhan pokok yang harus dipenuhi berapapun tingkat pendapatan
seseorang. Pada kondisi pendapatan terbatas, pemenuhan kebutuhan
makanan akan menjadi prioritas utama, sehingga akan terlihat bahwa pada
kelompok pendapatan yang lebih rendah, sebagian besar pendapatan akan
digunakan untuk memenuhi pengeluaran makanan. Sementara pada
kelompok pengeluaran yang lebih tinggi, pola konsumsi untuk makanan
akan lebih kecil dibandingkan konsumsi untuk non makanan.

Hasil Susenas 2018 mendapati bahwa rata-rata pengeluaran per
kapita untuk konsumsi penduduk Nusa Tenggara Timur adalah sebesar Rp.
740.993,-. Sementara persentase rata-rata pengeluaran per kapita sebulan
untuk makanan sebesar 59,68 persen dan non makanan sebesar 40,32
persen. Komposisi ini mengindikasikan bahwa pengeluaran untuk makanan
penduduk Nusa Tenggara Timur masih jauh lebih besar dibandingkan
pengeluaran non makanan. Hal ini juga menjadi indikasi bahwa masih
banyak penduduk Nusa Tenggara Timur yang hidup dengan pendapatan
rendah.

2. Tingkat Kesejahteraan Penduduk

Gambar 1. Persentase Pengeluaran Rata-Rata per Kapita Sebulan Menurut Jenis 
Pengeluaran Tahun 2014-2018
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Gambar 1 memperlihatkan kondisi pengeluaran rata-rata per kapita
sebulan menurut jenis pengeluaran makanan dan non makanan dari
penduduk Nusa Tenggara Timur, terlihat bahwa terdapat pola yang sama
selama lima tahun terakhir. Pengeluaran untuk konsumsi makanan lebih
besar daripada pengeluaran untuk non makanan masih mendominasi pola
pengeluaran penduduk Nusa Tenggara Timur.

Semakin tinggi pengeluaran untuk makanan mengindikasikan
ketahanan pangan semakin rendah dalam artian rumah tangga masih
hidup dalam kondisi kurang sejahtera. Kondisi ini perlu mendapatkan
perhatian dalam evaluasi pembangunan di Nusa Tenggara Timur mengingat
sebagian besar pengeluaran penduduk masih diperuntukan untuk
kebutuhan makanan.

Gambar 2.
Persentase Pengeluaran Rata-Rata 
per Kapita Sebulan Menurut Tempat 
Tinggal dan Jenis Pengeluaran Tahun 
2018

Gambar 2 menunjukan kondisi pangsa pengeluaran pangan
penduduk Nusa Tenggara Timur sepanjang tahun 2018 menurut tempat
tinggal, wilayah perdesaan dan perkotaan. Terlihat bahwa penduduk di
perdesaan cenderung memiliki ketahanan pangan yang lebih rendah
dibandingkan wilayah perkotaan. Penduduk Nusa Tenggara Timur yang
tinggal di perdesaan menghabiskan lebih dari 60 persen pengeluaran
rumah tangganya untuk memenuhi kebutuhan makanan, dan sisanya
digunakan untuk konsumsi kebutuhan bukan makanan. Sebaliknya
penduduk Nusa Tenggara Timur yang tinggal di perkotaan menghabiskan
lebih dari setengah pengeluarannya untuk memenuhi kebutuhan bukan
makanan. Kondisi ini juga memberikan gambaran adanya perbedaan
tingkat kesejahteraan antara penduduk perkotaan dan perdesaan di Nusa
Tenggara Timur.
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Gambar 3 menampilkan pola pengeluaran untuk konsumsi makanan
penduduk Nusa Tenggara Timur menurut wilayah tempat tinggal dalam
kurun waktu empat tahun terakhir. Terlihat perbedaan pola pengeluaran
konsumsi makanan yang cukup signifikan. Penduduk yang tinggal di wilayah
perdesaan memiliki persentase pengeluaran untuk makanan yang jauh
lebih tinggi dibandingkan penduduk di wilayah perkotaan. Kondisi ini
mempertegas kondisi di Gambar 2 bahwa ketahanan pangan penduduk
Nusa Tenggara Timur di wilayah perdesaan masih lebih rendah
dibandingkan penduduk di wilayah perkotaan.

Gambar 3 juga menampilkan fluktuasi pola pengeluaran untuk
konsumsi makanan penduduk perdesaan yang cenderung mengalami
peningkatan dari tahun 2015 – 2018. Hingga September 2018, secara rata-
rata 66 persen dari total pengeluaran penduduk perdesaan ditujukan untuk
konsumsi makanan. Sementara pola pengeluaran untuk konsumsi makanan
penduduk perkotaan cenderung tetap. Pada September 2018, dari total
pengeluaran penduduk di perkotaan, hanya 48 persen yang dialokasikan
untuk pemenuhan kebutuhan makanan.

Selain tinjauan wilayah tempat tinggal penduduk, pola
konsumsi antar kelompok pengeluaran penduduk juga menjadi menarik
untuk ditelaah. Gambar 4 menyajikan persentase rata-rata pengeluaran per
kapita per bulan menurut kelompok makanan dan bukan makanan serta
golongan pengeluaran. Sebagaimana ditunjukan pada Gambar 4,
pemenuhan kebutuhan makanan bagi penduduk berpendapatan terendah
(kurang dari Rp. 150.000,- per bulan) cukup besar. Lebih dari 82 persen
pengeluaran penduduk pada kelompok pengeluaran terendah ini
digunakan untuk pemenuhan kebutuhan makanan dan hanya 18 persen
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan bukan makanan.

Gambar 3. Persentase Pengeluaran Rata-Rata per Kapita Sebulan 
untuk Makanan Periode Maret 2015-September 2018
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Pola yang sama, yakni pengeluaran untuk makanan masih
mendominasi total pengeluaran, juga berlaku untuk kelompok
pengeluaran penduduk lainnya, kecuali kelompok pengeluaran tertinggi
(Rp. 1.500.000,- keatas per bulan). Pada kelompok ini, lebih dari 60
persen pengeluaran ditujukan untuk memenuhi kebutuhan bukan
makanan, sementara kurang dari 40 persen dialokasikan untuk
memenuhi kebutuhan makanan.

Kondisi ini mengindikasikan bahwa penduduk pada kelompok
pengeluaran Rp. 1.500.000,- keatas per bulan telah mencapai kondisi
lebih sejahtera secara ekonomi dibandingkan penduduk pada kelompok
pengeluaran lainnya, sebab telah mampu membelanjakan
pendapatannya untuk kebutuhan bukan makanan lebih besar daripada
yang dibelanjakan untuk kebutuhan makanan.

Secara rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk Nusa
Tenggara Timur sebesar Rp. 740.993,-. Dari total pengeluaran ini, sebanyak
Rp. 442.225,- dialokasikan untuk makanan dan Rp. 298.769,- untuk
konsumsi non makanan.

Jika ditinjau dari wilayah tempat tinggal, terdapat perbedaan
pengeluaran antara wilayah perkotaan dan perdesaan. Rata-rata
pengeluaran per kapita sebulan untuk kelompok makanan di daerah
perkotaan dan perdesaan masing-masing sebesar Rp. 528.521,- dan Rp.
461.047,-. Sementara rata-rata pengeluaran per kapita sebulan untuk
kelompok bukan makanan di daerah perkotaan dan perdesaan masing-
masing sebesar Rp. 579.167,- dan Rp. 213.712,-.

8 Ringkasan Pola Konsumsi Penduduk Provinsi NTT September 2018

82,06
86,10 85,47

76,75
66,69

61,23
56,09

38,86

17,94 13,90 14,53
23,25

33,31
38,77

43,91

61,14

Makanan

Bukan Makanan

Gambar 4. Persentase Rata-Rata Pengeluaran Perkapita Sebulan menurut Kelompok Makanan 
dan Bukan Makanan dan Golongan Pengeluaran, September 2018

http
s:

//n
tt.

bps.g
o.id



Gambar 5 memberikan informasi terkait ragam dan porsi pengeluaran
pangan penduduk Nusa Tenggara Timur. Jika ditelaah terdapat beberapa
informasi menarik terkait pengeluaran. Secara rata-rata, pengeluaran
penduduk Nusa Tenggara Timur untuk mengkonsumsi makanan dan
minuman jadi (24,13 persen) lebih besar daripada pengeluaran untuk
mengkonsumsi padi-padian (23,59 persen). Kondisi yang sama juga ditemui
pada pengeluaran untuk konsumsi rokok dan tembakau (9,08 persen) yang
jauh lebih besar dibandingkan pengeluaran untuk konsumsi konsumsi ikan
(7,75 persen).

Jika ditelaah dari wilayah tempat tinggal, penduduk di perkotaan lebih
banyak pengeluaran untuk mengkonsumsi makanan jadi, sebesar 26,60
persen, dibandingkan pengeluaran untuk konsumsi padi-padian yang hanya
sebesar 17,89 persen. Sementara penduduk yang tinggal di perdesaan,
pengeluaran terbesar adalah untuk konsumsi padi-padian, sebesar 25,78
persen, walaupun jumlahnya tidak berbeda jauh dengan pengeluaran untuk
makanan jadi, sebesar 23,18 persen.

Gambar 5. Persentase Rata-rata Pengeluaran per Kapita Sebulan 
Menurut Kelompok Makanan dan Tempat Tinggal, September 2018
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Makanan merupakan komoditas strategis yang sering dikaitkan
dengan aspek ekonomi di Indonesia. Hal ini disebabkan karena makanan
merupakan kebutuhan dasar manusia. Oleh karena itu, informasi
ketersediaan komoditas makanan di suatu wilayah sangat penting. Demikian
juga dengan informasi pola konsumi penduduk di suatu wilayah, termasuk
juga variasi komoditas makanan yang dikonsumsi.

Tabel 1 menampilkan kuantitas dari komoditas makanan yang
dikonsumsi oleh penduduk Nusa Tenggara Timur selama sebulan. Secara rata-
rata, penduduk Nusa Tenggara Timur mengkonsumsi beras hampir 9
kilogram (kg) per kapita sebulan. Konsumsi beras penduduk perdesaan masih
lebih tinggi dibandingkan penduduk perkotaan. Kondisi sama juga berlaku
pada komoditas jagung pipilan, penduduk perdesaan mengkonsumsi jagung
pipilan 1,21 kg per kapita sebulan jauh lebih tingg dibandingkan penduduk
perkotaan yang hanya 0,34 kg per kapita sebulan.

Konsumsi ikan segar penduduk di perkotaan sebanyak 1,86 kg per
kapita sebulan dalam sebulan jauh lebih besar dari penduduk perdesaan yang
hanya mengkonsumsi ikan segar 1,01 kg per kapita sebulan. Namun untuk
ikan yang diawetkan, konsumsi penduduk di perdesaan lebih tinggi
dibandingkan penduduk perkotaan walaupun tidak ada perbedaan yang
terlalu signifikan, secara rata-rata konsumsi ikan diawetkan hanya sebanyak
0,68 ons per kapita sebulan. Angka ini menunjukan pola konsumsi ikan oleh
penduduk Nusa Tenggara Timur masih rendah.

Kondisi ini berbanding lurus dengan pola konsumsi telur yang juga
masih rendah, secara rata-rata hanya 3 butir telur yang dikonsumsi per kapita
sebulan, namun jika ditinjau dari segi wilayah, penduduk wilayah perkotaan
mengkonsumsi telur dalam jumlah lebih besar, yakni sebanyak 6 butir per
kapita sebulan, sementara penduduk di perdesaan hanya mengkonsumsi 2
hingga 3 butir telur per kapita sebulan.

Komoditas lain yang dikonsumsi oleh penduduk Nusa Tenggara Timur
adalah daging ayam ras. Secara rata-rata penduduk mengkonsumsi 0,22 kg
daging ayam ras per kapita sebulan. Penduduk di perkotaan mengkonsumsi
daging ayam ras dua kali lipat dari jumlah yang dikonsumsi oleh penduduk di
perkotaan. Begitu pula dengan daging sapi, konsumsi daging sapi oleh
penduduk di perkotaan sebanyak 0,05 kg per kapita sebulan, hampir dua kali
lipat dari jumlah yang dikonsumsi oleh penduduk perdesaan dalam sebulan.

3. Ragam Konsumsi Beberapa Komoditas Makanan
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Tabel 1.  Rata-Rata Konsumsi per Kapita Sebulan Beberapa Komoditas Pokok
Menurut Tempat Tinggal, September 2018

Jenis Bahan Makanan Satuan Perkotaan Perdesaan
Perkotaan dan

Perdesaan

1. Beras lokal/ketan Kg 8,34 8,89 8,76 

2. Jagung basah dengan
kulit

Kg 0,74 0,90 0,86 

3. Jagung pipilan Kg 0,34 1,21 1,01 

4.  Ketela pohon Kg 0,44 0,84 0,75 

5. Ketela rambat Kg 0,10 0,08 0,09 

6.  Ikan kembung Kg 1,86 1,01 1,21 

7. Ikan  teri diawetkan Ons 0,61 0,70 0,68 

8. Daging sapi Kg 0,05 0,03 0,04 

9. Daging ayam ras Kg 0,36 0,18 0,22 

10. Telur ayam ras Butir 6,10 2,51 3,34 

11. Mie instan 80 gr 2,78 1,87 2,08 

12. Susu kental manis 397 gr 0,12 0,06 0,08 

13. Bawang merah Ons 1,54 1,28 1,34 

14. Bawang putih Ons 1,26 0,86 0,95 

15. Cabe merah Ons 0,03 0,02 0,02 

16. Cabe rawit Ons 0,08 0,06 0,06 

17. Tahu Kg 0,55 0,17 0,25 

18. Tempe Kg 0,44 0,12 0,20 

19. Minyak  goreng Liter 0,77 0,54 0,60 

20. Gula pasir Ons 5,26 5,51 5,45 

21. Gula merah Ons 0,16   0,32 0,28 
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Asupan gizi yang cukup dapat menjadi indikasi status kesehatan
seseorang. Kondisi gizi dapat diukur dari pemenuhan kalori dan energi yang
diperoleh dari asupan makanan. Kebutuhan asupan kalori dan energi yang
terpenuhi menunjukan adanya peningkatan derajat di bidang pangan, pertanian
dan kesehatan serta sosial ekonomi.

Dalam Susenas, kecukupan kalori dan energi seseorang dapat dihitung
melalui makanan yang dikonsumsi. Besarnya konsumsi kalori dan protein
dihitung dengan mengalikan kuantitas setiap makanan yang dikonsumsi dengan
besarnya kandungan kalori dan protein setiap jenis makanan berdasarkan daftar
konversi zat gizi. Penghitungan konsumsi kalori dan gizi yang dihasilkan oleh data
Susenas merupakan konsumsi nilai kalori dan protein pada tataran rumah
tangga, dengan tidak memisahkan konsumsi kalori dan protein berdasarkan
faktor umur, jenis kelamin, aktivitas fisik per individu. Batas standar kecukupan
konsumsi kalori dan protein yang dikonsumsi penduduk Indonesia adalah 2.150
kkalori (kkal) dan 57 gram protein per kapita per hari. (Permenkes RI No.75
Tahun 2013). Angka kecukupan gizi ini ditujukan pada pendekatan individu
bukan pada rumah tangga.

4. Konsumsi Kalori dan Protein Penduduk Nusa Tenggara Timur
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Gambar 6. Rata-Rata Konsumsi Kalori dan Protein per Kapita per Hari 
Penduduk Nusa Tenggara Timur Tahun 2014-2018

Berdasarkan pada standar kecukupan konsumsi kalori dan protein di atas,
maka asupan gizi penduduk Nusa Tenggara Timur masih di bawah standar
kecukupan, meskipun pada Gambar 6 terlihat adanya peningkatan konsumsi
antar waktu. Secara rata-rata konsumsi kalori penduduk Nusa Tenggara Timur
pada September 2018 hanya 2.064,36 kkal per kapita dalam sehari, dan
konsumsi protein sebanyak 56,52 gram per kapita dalam sehari.

1.701,94

1.730,14 1.775,22
1,908,70 1.889,63

1.981,81

1.031,60 2.018,21
1.956,37

2.446,94

Maret 2014 Sept 2014 Maret 2015 Sept 2015 Maret 2016 Sept 2016 Maret 2017 Sept 2017 Maret 2018 Sept 2018

Konsumsi Kalori(Kkal)

46,16 46,13 46,27 49,85 49,40 54,16 55,92 54,38 53,40 56,52 
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Gambar 7 menampilkan konsumsi kalori dan protein per kapita per hari
berdasarkan kelompok pengeluaran. Terdapat 8 kelompok pengeluaran, mulai
dari pengeluaran kurang dari Rp. 150.000,- per bulan hingga Rp. 1.500.000,-
keatas per bulan.

Pada Gambar 7 terlihat bahwa pemenuhan tingkat konsumsi kalori dan
protein berbanding lurus dengan tingkat pengeluaran. Semakin tinggi
pengeluaran, semakin tinggi pula kalori dan protein yang dikonsumsi.Pada
kelompok pengeluaran penduduk terendah yakni kurang dari Rp. 150.000,-per
bulan, konsumsi kalori hanya sebesar 1.084,42 kkal per kapita per hari dan
konsumsi protein hanya 26,68 gram per kapita sehari. Pada kelompok
pengeluaran penduduk tertinggi atau Rp. 1.500.000,- keatas per bulan,
konsumsi kalori mencapai 2.524,50 kkal per kapita per hari dan protein sebesar
81,58 gram per kapita per hari. Jika dibandingkan dengan standar kecukupan
konsumsi kalori dan protein yang dianjurkan, maka dari delapan kelompok
pengeluaran hanya tiga kelompok pengeluaran yakni Rp. 750.000,- – Rp.
999.999,- per bulan, RP. 1.000.000,- – RP. 1.499.999,- per bulan, dan Rp.
1.500.000,- keatas per bulan saja yang sudah memenuhi standar kecukupan
kalori dan protein nasional.

Kecukupan gizi sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas asupan
makanan yang dikonsumsi. Kemampuan ekonomi suatu rumah tangga berperan
penting dalam pemenuhan asupan gizi penduduk Nusa Tenggara Timur.
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Gambar 7. Rata-Rata Konsumsi Kalori dan Protein per Kapita per Hari 
Menurut Kelompok Pengeluaran Penduduk, September 2018
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